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WAWANCARA 
NamaNarasumber   : Dewi Farida (ibu dari anak tersebut ) 
Tanggal                   : 10 Juni 2015 
Peneliti         : Sejak umur berapa dekAfzal ini memiliki kecerdasaan yang melebihi anak 
seusiannya?  
Narasumber  : Sejak  umur 5-6 bulan, dan  umur 2,5tahun dia sudah bias membaca             
sendiri 
Peneliti      : Apakah  yang pertama ibu lihat atau tau kalau dek Afzal ini  memiliki 
kecerdasaan yang lebih dari teman-temannya ( ciri-ciri yang diperlihatkan) ? 
Narasumber   : Ciri-ciri yang pertama saya lihat itu rasa ingin tahunya yang besar,dan focus 
terhadap sesuatu  benda kereta api dan anaknya tidak bisa diem selaluaktif 
Peneliti          : Apa yang ibu rasakan saat di terapi sternyata dek Afzal memiliki kecerdasaan  
yang  melebihi anak  seusianya ? 
Narasumber  : Yang saya rasakan sedikit cemas mbak, …. Tetapi juga tenang karena saya 
sudah tahu bahwa anak saya mempunyai kelebihan yang belum tentu anak lain 
memiliki dan saya  bias  lebih memperhatikannya dan mengarahkannya untuk 
menjadi  yang lebih baik. 
Peneliti          : Bagaimana cara ibu menangani dek Afzal saat keinginnnya tidak terpenuhi ? 
Narasumber  : Ibu akan memberikan  penjelasan jika ibu tidak bias menuruti keinginanya, 
jadi ibu tidakmenuruti semua keinginanya 
Peneliti          : Bagaimana dek Afzal saat belajar dirumah ? 
Narasumber   : Saat belajar di rumah Afzal sedikit dipaksa mbak, karenadia susah dan mudah 
bosan.. 
Peneliti          : Mohon maaf, kalau boleh saya  tau apa pekerjaan ibu ? 
Narasumber  : Saya usaha on line shop baju, Saya juga sambil jualan baju anak mbak di 
rumah karenaAfzal tidak bias ditinggal mbak,  jadi saya usaha kecil-kecilan 
dirumah samil  jagain Afzal 
Peneliti          :   Bagaimana sosialisasi dek Afzal  dengan teman-temannya buk ? 
Narasumber   :    Karena Afzal berbeda dengan anak normal, dia kesusahan mbak dalam segi 
komunikasi dan anak juga terlalu aktif, aktifnya itu berlebihan terkadang 
temannya sediri mungkin melihat Afzal aneh. 
Peneliti         :   Berapa kali dekAfzal melakukan terapi buk? 
Narasumber  :    Afzal terapi seminggu dua kali mbak hari selasasama kamis. 
Peneliti         :   Saat melakukan terapi ibu tau gimana terapisnya menerapi dek Afzal ? 
Narasumber  :    Saya gak boleh masuk di dalam mbak, saya disuruh menunggu di luar nanti 
setelah selesai terapi saya masuk menemui terapisnya dikasih kertas hasil dari 
terapinya tadi dan sambil dijelaskan. 
Peneliti     :  Terimakasih banyak sudah banyak memberikan informasi, dan sudah 
mengganggu waktunya dan bersedia saya wawancari 













Nama Narasumber : Ika Novitasari (Guru yang mengajar langsung dek Afzal ) 
Tanggal                  : 22 Juni 2015 
Peneliti           :  Apa saja yang dek Afzal pelajari saat proses belajar ? 
Narasumber    :   Dek Afzal saat belajar saya berikan soal yang sama dengan teman-temannya 
mbak ? 
Peneliti       :  Selama ibu mengajar dek Afzal apa dia mempunyai kelebihan yang ibu 
ketahui? 
Narasumber   :  Iya mbak, kalau menurut saya dia mempunyai kelebihan kecerdasaan yang 
sangat baik dan tidak sama dengan murid-murid lainnya 
Peneliti       :  Setelah ibu tahu ada satu murid ibu yang mempunyai kecerdasaan yang 
melebihi teman sebayanya, apa yang ibu lakukan saat mulai proses belajar 
mengajar? 
Narasumber   :    Saya tetap memberikan soal yang sama dengan temannya, tetapi saya dan 
dibantu guru-guru yang lainnya mengawasi dan lebih memantau dia dari pada 
teman-temannya, karena dia di dalam kelas selalu aktif dan tidak bisa diam 
takutnya bisa mengganggu teman-temannya yang sedang belajar, dia juga anak 
yang sangat cerdas saat dia tidak bisa diam di dalam kelas saat proses belajar 
diamalah jalan kesan- kesini tetapi saat guru mencoba membacakan soal 
secara lesan dia bisa langsung dapat menjawabnya dengan benar. 
Peneliti           :    Biasanya apa saja sih buk, yang dilakukan dek Afzal saat di dalam kelas ? 
Narasumber  :    Dek Afzal kalau di dalam kelas selalu aktif dan sangat sensitif mbak 
anaknya, dia susah kalau disuruh belajar anteng, dia selalu kesana-kesini 
memutari kelas, memandang jalan, tidak bisa fokus 
Peneliti           :   Setelah ibu tau bahwa dek Afzal tidak bisa fokus di dalam kelas saat proses 
belajar apa yang ibu lakukan untuk mengatasi supaya Afzal mau duduk dan 
belajar 
Narasumber  :     Saya biasanya tidak memaksanya mbak karena di bimba juga ada aturan 
tidak boleh memaksa anak untuk belajar, jadi anak belajar dengan sendirinya, 
tetapi saya juga memberikan pengarahan supaya dek Afzalnya mau duduk dan 
mengerjakan soalnya, walaupun susah. 
Peneliti          :     Bagaimana dengan sosialisasinya dengan teman-temannya di kelas buk?  
Narasumber   :    Saat di dalam kelas dek Afzal sendiri sosialisasinya dengan teman-temannya 
kurang mbak karena dek Afzal orangnya cuek, dan cara berkomunikasinya 
juga kurang tetapi dia masih bermain dengan temannya walaupun tidak 
sesering seperti anak seusinya . 
Peneliti          :   Apakah saat di dalam kelas dek Afzal mengganggu temannya ? 
Narasumber  :  Terkadang dia mengganggu temannya sih mbak saat lagi belajar tapi gak 
sering hanya saja kalau lagi sensitif atau apa yang dapat membuatnya marah 
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